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Peraturan Pemerintah Republlk Indeneeia meor 24 Tahun 1979

‘tentang PenJerahan Sebagian Urusan Pemerintah dalam Jbidang -

“-Kepariwisataan Xkepads Daersh. Tlngkat I ( Lembarsn  Negare

Republik Indonesia Telun 1979 Nomor 34, Tambahan 'Lembarag. J

-'Negara Nemor 3144 )

; Perafnran.M$ntari Dealam Negexi Republik Indonesia Nomor. 4

Tahun 1976 tantang Tata Cara Pelaksanaan.Penyerahan Urusan- '
urusan dari Daerah.Tingkat I kepada ‘Daereh Tingkat II ;3

_:Keputus&n Bersama Menteri Perhubungan dan Menteri Dalam Ne—

'tenthng Ketsntuan Peiaksanaan Peratur&n Pemerlntah Republik

- Indousgia Nomor 24 Tehun 1979 tentang Penyerahan Sebagian
R Brusan Pemerin&ah Dalam Bidang Kﬁparlwisataan kepada nae- .
' rah Tingkat I : :

Pegatur&n*naerah Proplnsi Baerah Tlngkat 1 Nusa Tenggara TL
mur meor 13 Tabun 1981.tentang Pembentukan, Susunan Organg

o ?hasi &an Tate Kﬁﬂja Dinas Pariwisata Proplnai Deerah Ting -
- kat I Nusa Tenggara Timur (@ Lembaran Daereh Propinsi Dae &«

... rahlTingket I usa Tenggara Timur Tahun 1982 meor 103
3Seri D) g ' :
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Peraturan Daorah Proplnsl Daerah Tlngkat I Nusa Tenggara T3

 mur Nomor 15 Tahun 1983 tentang Pembentukan, Susunan Organd
sasl dan.Tata Keraa Cabang Dinas Pariwisate Propinsi Daersh

Tingkat I Nusa Tenggare. Tlmur ¢ Lembaran Dsereh Propinsl De
erah Tingkat I Nuse Tenggara Tlmur Tahun 1985 Nomor 57
Seri D) g3 : e ' o

Peraturqn-Daefah Propinsi Daersh Tingkat T Nusa Tenggara TL -
mur Nomor 12 Tahun 1986 tentang Rencens Induk Pengembangan

Pariwisate Daersh Propinsi Daersh Tingket I Nusa Tenggara

Timir ( Lembaran Daersh Propinsi Daerah Tihgkat I  Musa
Tenggara Timur Tanun 1987 NOmor 112 Seri D ) 3.

Peraturan Daerah'Proplnsi Daerah Tingket I Nusa Tenggara Ti.

T omr Nomor 13 Tahun 1986 tentang Ugaha dan Penggolongan Log=

men { Lembaran Daerah Propingl Dasrah Tingkat I Nuse Tengga

~ re Timur Tahun 1987 Nomor 114 Seri B ), yang diubsh dengan

Peraturan Daerah Propingl Daerah Tingkat I Nuse Tenggara Ti

. mur Nomor 19 Talum 1988 ( Lembaran Daerah Propinsi Deereh
.Tingkat I Nuse Tenggara Tlmur Tahun 1989 Nomor 250 Serd B )

dan Nomor 8 Tahun 1989 3
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?eraturan,Daerah Propinsi Daerah Tingkat B 5

* Nuga Tenggers Timr Nomor 14 Talun - 1986
tantang Usaha Rumah Makan (. Lembaran “Dade
rah ?rbpinsi Daereh Tingk&t I Nuse Tengga-;=/
ra Timur Talun 1987 Notor 116 Sexd B )yyeng.

1‘diubah dengan Peraturan Daerah Rropinsi
) _Daerah Tingka.t I Nusa Tenggara ‘I‘inmr Non;or
20 Tehup 1988. ( Lembersn Daerah Propinsi
' ‘Dmeran Tingkat I Nuse Tenggete Timir Tehun
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Kusa menggara Timur Nomox' 1? Tahun - 1986
'tentang Usahe Rekreasi dan Hiburan Umum.
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'tiap Gﬂﬁng deng&n perhitungan pembayaran harian ;- o

komersil yang menggunakan aeluruh atau sebagian dari suatu l:

" bengunan yeng Khusus disediaken bagi remajaauntuk memper “.

f1olah.peleyanan Penglnapan dan pelayanun 1ain ; | R

'j.fPerkemah;nfadglah suatu bentuk wisata dengan menggunakan

fi!tenda yaag di pasang di alam terhukc atau kareta ganﬂenganﬁ:.:
Bawsan sehdlri sebagai tempat menginap :

.'k.Qanah Makan dalah aetlap tempat usaha.komersil yang ruanggiﬂfﬂJ

~lingkup keglhtannya menyedlakan hidangan den minnman untuk‘

berikan keaegaran roh&ni dan aasmani 3

‘.5‘ m.zPromosi Pariwieata Daerah adalah.upayaKdan kegiatan secara“

 sistimatis yang dilaksanak&n oleh. Daerah‘Tingkat II guna

.;'marangsang masyarakat agar menggunakan walctu luangnya umn - 7 

tuk ‘melakukan per;alanan wisata di - dan ke Daersh Tingkat

” i; II yang ber@angkutan g

‘e Mandala wlsata adelsh tempat ;yang diserlia.kan untuk kegiay_
L an penerang&n wisata sertc peragaun keaenian dan kebudaya-‘
“Fgan khas daerah : -
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URUS&NHU?US£N ILNG DISERLHK&N
‘Passl 2 s

_"Dengan tidai ‘wengurangl tanggung 3awab Gubernur Kepala Dae =
, ..~ Tah atas pembinaan dan pengawasan adi bidang kepariwisataan,ke'
' paddf Daersh Tlngkat II disershkan tugas dan wewenang pembina~ -
. en sebagian urugan di bideng kepariw1sataan sebagalmana &imak\ '
0 suddalen’ ‘pesal 3 feraturan Daereah” ini, men;adi urusan rumdh
1.tangganya ‘ . , ‘ ., S

e : - Pasal 3 . : ‘ e

-

Urusanwurusan yang diserahkan seoagaimana dimaksud pada pesal

-2 Peraturan Daerah ini meliputi :
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R T Urusah Oﬁyék.ﬁiséta';
‘Do UrusangPramuwi a8 3

'Y

o.'UrusanYﬁo+e$ Bunga Melati. 3

“de Urusan :ondoK Wisata 3 | )
‘es Urusen Penginapen Remaja ; . L

£, Urugen Perkemahan
ge Urusan Rumeh Mekan ;

- he Urusen Rekreasi den Hiburan Umum j

i, Urusen Promosi Pariwisate Daerah 3
Jje Urusan Mandala Wisata.

"B 4B III

KEPEGAWATIAN
?asal 4 -

(1) Dengsn tidak mengurangl hak Daersh Tingkat IT untuk'

| mengengkat Pegawai Deersh berdasarkan pasel 50  den
‘pasal 51 Undeng~undang Nomor 5 Tahun 1974, maka une
tuk menyeclenggsrekan wewenang, tuges den kewajiban
Daerah Tlngkat IT mengena1 urusen-urusen sebagaimana
tersebut padsa. pasal 3. Peraturan Daerah ini,. Pegawail
Dgerah Tingkat I dapat dlperbantukan kepada + Deerah
Tingkat II,

(2) Hal=hal yang berhubungan dengan pelaksanaan ketenti=-
an dimaksud pada ayat (1) pasal ini, diatur lebih
lanjut oleh Gubernuf’Kepal& Daerah sesual dengan ke
tentuan yang berlaku. ' :

B4 B Iv
SUMBER PEMBIAYLLN DAN KEKAY&LN ,

h S - Tagal 5

Untuk menyelenggarakan urusanrurusan gegual denoan pasel 2
dan 3 Peraturan Daereh ini, meka segala sesuatu yang berhu=
bungan dengan sumber pembiayasn dan inventaris barang, baik -
bergerak maupun tidek bgrgerak akan diatur 1eb1h lanjut de- |
ngan Keputusan Gubernur Kepala Daerah. : :

Pagal = 6

.* Segala pungutan di bidang kepariwisetean di Deersh Tingkat

I diatur dan ditetapken daldm Peratursd Doersh dengan
V | me;;ginggb_k_ én. eovanss




r] .. £y . . | : | . ‘ . B | Y 7- | . . 'v | » .‘ ‘” . |
‘}3. R --mehgindahkan petunjuk'yang diberiken oleh Gubefnur'K'pala
S Daersh sesuai dengan Peratursn Perundang—undangdn yeng =
- L . berleku. C : :

BLB V

o ORGANTIS &SI
‘Paéal 7

| Pada setisp Daerah Tingkat II dibentuk Dinag Pariwisata -

. sebagei unsyr pelaksana dari Pemerintah Daerah Tingket II
o di bidang képariwisataan sesuel dengan pedoman yang dite-
tapkan oleh Menteri Dalam Negeri.

S o Pagal .8 u/

-

. ' Pemben’t;u.kan; Sum.man Orgeniansgi den Tate Kerja Dinas Parj
rwisata Daersh Tinglkat II ditetapken dengen Persturan Dag
rah Tingkat II dan mulai berlaku gsetelah mendapat penge -
sahan dari Gubernur Kepalsa Daexah.

B 4 B VI )
SERAH TERIMA

Pagal 9

(1) Penyerahén gecara nysta dari urusan~urusan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 3 dan 4 Peraturan Deersh ini  di

_ laksansken dengen serah terima yang menyebutken  hole-

. . : Yal tentang keuangan, utang plutang, barang-barang in-

: ventariag dan pegawal yang dlperbantukan kepada Daerah
Tingkat II ; : ‘

v (2) Serah terima sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal

| ini dilakukan oleh Gubernué Kepala Daerah dalam suatu.

Sidang Paripurne Dewan Perwekilen Rekyat Daerah Kabupa

ten Daerah Tingkat II yeng bersangkutaen, |

"BAB VII

KETENTUAN ~PERLL THAN

Pasél; 10

(1) Selama belum berleku Feraturan-peraturan Daersh Ting
kat II yeng berkaiton dengan pengelolean urusan-urisen

. - - m._.'ooo:ooo
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F-yﬁngltelah‘diaerah terimaken SGbagaimana dimekeudken ~

- pada pasal 3, 8 den.9 Pereturan Daerch ini, meks tetap
herleaku reraturan Daerah Propingi yang telah ada sehe=
Jumnya menganai halwhal tersebut. .

5&2)j'Halnhal yang berhubungan dengan pelaksanadn ketentuan
' peda ayat (1) pasal ini, akan diatur lebih- langut oleh
“Gibernur Kbpala Daerah,

‘B'AB VIII
" KETENTUAN LAIN~LAIN

-~ Pasal 11

7,Ha1-ha1 yong belun distur delam Peraturen Daerah ini eken di

tetapkan lebih lanjut dengan Keputuaan Gubernur Kepala Dag
rah, sepunjang mengenai pelaksanaannya ’

B 4B IX
KETENTUAN PENUTU?
Pasal 12

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diund&ngkan
dajam Lembaran Daerah. '

- Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangen

Peraturen Deersh inil dengan penempatannye dalam Lembaran Dag
\ ra'ho . - o . .
’ thang, 24 Nopember 1990

GUB&RHUR KEPALA DAERAH
TINGKLT I NUSA.TENGGARA TIMUR

P . ’

Digabkan oleh § - Nt
Menteri Dalam Negeri  °  Lembaren Deecreh Propinsi De
dengan Keputusan Nomor..... Tingkat I. Nusa Tenggara Tigigh

o.!oo--ofoolclooo




TERATURLN DAERAH PRORINSI.
| DAERAH TINGKAT I NUSL TENGGARL TIMUR
. NOMOR 8 TLHUN 1990 .
TENTLNG

PENYERAHAN SFDAGIAN URUSLN PEMERINTLH “ROPINSI DAERLH
TINGKLT I NUSL TENGGARL TIMUR DALAM DIDLNG
KEPARIWISLELAN KBPLDAL DAERAH TINGKAT I

I. PENJELASLN UMUM
Nuse Tenggara Timur merupaken Propinsi Kepulaunan yang terdiri
dari. pulau—pulau besar dan kecll yang mempunyal kekoyaan alam
* berlimpch, yong termosulk didelamnyo kekayanan delam bidang Kew
_pariwisataan. '

._“Potensi Kepariwisataan Nusa ‘Tenggars Timir yeng tersebar disg

~luruh wileyoh Kaobupaten, dimane jenis dan coraknya beraneks -

ragam'yang'menﬁnjukkan eiri khes moging-mosing Doerah  perlu

- dibina dan dikembgngkan demi menunjeng pembangunan bangsa dan
-~ Negara, khusuanya Propinsi Nusa Tenggara Timurs

Kepariwisataan mempunyai peranan penting yaitu selain sebagai
_ penghasil pendapatan lagrah juga membuke lapangan.kerja baru,
- sehingge periu dikembangken den dipromosiken kerena pengembang
en Kepariwisataon merupakan gustu upaya untuk menlngkatkan ta
raf hidup masyarakat._ ' -

Sehuhungan dengen hal terscbut diatas, meko Propinsi  Deersh
Tingkat I Nuga Tenggera Timur memandeng perlu untuk monyerahm
kan sebagion Urusan dalem bidang Keperiwisatann kepada Kebupa
 ten Daerah Tingket IT daolam rangkc pengisian Otonomi yang nyn

- ta, ddnomis dan hertanggunb jawab sesuai dengan isi dan Jiwe
‘Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974.

. Pereturan Daersh ini dimeksudkan untuk secars jelae momberi -
arah ﬁung harus ditempuh, delam rangka peleaksganaon pasal 49
ayat (2) Undang-undeng Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok=pokok
Tomerintehan di Dacrah, dan untuk kepentingan penyelenggaraan
'.Pémérintahan secaro berdaye guna dan berhnsil guno serta mew
- "laksonckan upayo peningkaton pelayenan kepada masyarakat dan
_memberikan landasan huloum bagi kegiutanskegiatan yong kerjo =

II. PEIIJEIH%AN ..'07.00.....
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